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ABSTRAK

STUDI PENGARUH GAYA ARSITEKTUR FRANK
LLOYD WRIGHT PADA KARYA ARSITEKTUR
CHARLES PROSPER WOLFF SCHOEMAKER DI
BANDUNG

Oleh
Aryo Panji Dewanto
NPM : 6111801033

Indonesia merupakan negara bekas kolonial Belanda. Kolonial sendiri memiliki
arti adanya hubungan atau berkenaan dengan sifat jajahan. Indonesia (pada masa itu
Hindia Belanda) selama masa kolonialisme terdapat kebutuhan pembangunan untuk
mewadahi aktivitas masyarakatnya, sehingga muncul gaya arsitektur baru yang pada masa
itu dikenal dengan arsitektur kolonial Belanda. Dalam hal ini arsitektur memiliki arti seni
dan ilmu merancang serta membuat konstruksi bangunan, jembatan, dan sebagainya.
Sehingga arsitektur kolonial Belanda merupakan bangunan yang dibuat oleh arsitek
Belanda di Indonesia (Hindia Belanda) pada masa penjajahan.

Pencarian identitas arsitektur baru ini lantang disuarakan oleh beberapa arsitek
Belanda salah satunya adalah Charles Prosper Wolff Schoemaker. Schoemaker sendiri
merupakan seorang arsitek berkebangsaan Belanda yang berdiam di Indonesia.Kehadiran
Charles Prosper Wolff Schoemaker dalam proses pembangunan Kota Bandung pada masa
kolonial Belanda abad ke-20 ini memberikan ide baru terhadap gaya arsitektur di
Indonesia khususnya Bandung. Namun gaya arsitekturnya memiliki beberapa kemiripan
dengan karya Frank Lloyd Wright.

Penelitian dilakukan secara kualitatif dengan metode deskriptif. Pengambilan data
penelitian dilakukan secara deskriptif dan observasi serta analisis secara kualitatif.
Analisa juga menggunakan metode komparatif-interpretatif. Dalam penelitian ini akan
dicari persamaan dan perbedaan gaya arsitektur Frank Lloyd Wright dengan karya
arsitektur Charles Prosper Wolff Schoemaker. Hasil penelitian menunjukan adanya
kesamaan antara gaya arsitektur Frank Lloyd Wright dengan karya arsitektur Charles
Prosper Wolff Schoemaker pada beberapa aspek bangunan. Di satu sisi ditemukan juga
perbedaan kedua arsitek serta pedoman lain yang mempengaruhi karya arsitektur
Schoemaker.

Kata kunci : Arsitektur Kolonial Belanda, Frank Lloyd Wright, Charles Prosper Wolff
Schoemaker, gaya arsitektur, karya arsitektur.



Abstract

STUDY OF THE INFLUENCE OF FRANK LLOYD
WRIGHT'S ARCHITECTURAL STYLE ON THE
ARCHITECTURE OF CHARLES PROSPER WOLFF
SCHOEMAKER IN BANDUNG

By
Aryo Panji Dewanto
NPM : 6111801033

Indonesia is a former Dutch colony. Colonialism itself refers to the relationship
or association with the nature of colonization. During the colonial period, Indonesia
(then known as the Dutch East Indies) had a need for development to accommodate its
society's activities, resulting in the emergence of a new architectural style known as
Dutch colonial architecture. In this context, architecture refers to the art and science of
designing and constructing buildings, bridges, and so on. Therefore, Dutch colonial
architecture refers to buildings created by Dutch architects in Indonesia (the Dutch East
Indies) during the colonial era.

The search for a new architectural identity was strongly advocated by several
Dutch architects, one of whom was Charles Prosper Wolff Schoemaker. Schoemaker
himself was a Dutch architect who resided in Indonesia. His presence in the development
process of the city of Bandung during the 20th-century Dutch colonial era introduced new
ideas to the architectural style in Indonesia, particularly in Bandung. However, his
architectural style bears some similarities to the works of Frank Lloyd Wright.

This research was conducted qualitatively using a descriptive method. The data
collection involved descriptive research, observation, and qualitative analysis.
Comparative-interpretative methods were also employed in the analysis. This study aimed
to identify the similarities and differences between Frank Lloyd Wright's architectural
style and the works of Charles Prosper Wolff Schoemaker. The results indicate some
similarities between Frank Lloyd Wright's architectural style and the works of Charles
Prosper Wolff Schoemaker in several aspects of building design. On the other hand,
differences were also found between the two architects and other guidelines that
influenced Schoemaker's architectural works.

Keywords: Dutch colonial architecture, Frank Lloyd Wright, Charles Prosper Wolff
Schoemaker, architectural style, architectural works.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara bekas kolonial Belanda. Kolonial sendiri memiliki
arti adanya hubungan atau berkenaan dengan sifat jajahan. Indonesia (pada masa itu Hindia
Belanda) selama masa kolonialisme terdapat kebutuhan pembangunan untuk mewadahi
aktivitas masyarakatnya, sehingga muncul gaya arsitektur baru yang pada masa itu dikenal
dengan arsitektur kolonial Belanda. Dalam hal ini arsitektur memiliki arti seni dan ilmu
merancang serta membuat konstruksi bangunan, jembatan, dan sebagainya. Sehingga
arsitektur kolonial Belanda merupakan bangunan yang dibuat oleh arsitek Belanda di
Indonesia (Hindia Belanda) pada masa penjajahan.

Gaya arsitektur pada masa penjajahan terbagi-menjadi 2. Pertama pada sebelum
abad ke-20. Pada masa ini.arsitektur di Indonesia didominasi oleh gaya neoklasik yang
diperkenalkan pada saat rezim Herman Willem Daendels (1808-1811). Gaya arsitektur ini
dikenal sebagai Empire Style. Gaya ini sangat disukai oleh insinyur militer dan birokrat
pada pertengahan abad ke 19. Ketika memasuki-abad ke-20, dibutuhkan gaya arsitektur
baru di Indonesia. hal ini disebabkan oleh datangnya koloni baru terdiri dari arsitek Belanda
yang terlatih (F.J.L. Ghijsels, Henri Maclaine Pont, Wolff Schoemaker, dan lainnya).
Menurut mereka Empire Style ini terlalu kuno serta tidak sesuai dengan semangat baru

yang dibawa.

Gambar 1.1 Gedung dengan gaya Empire Style Gambar 1.2 Gedung dengan gaya Art Deco
(Sumber : okezone.com) (Sumber : bandungklik.com)



Dengan kedatangan arsitek baru, mereka mendatangkan gaya baru berupa Art
Deco yang sedang populer di Paris, Perancis pada tahun 1920. Art deco memiliki ciri khas
berupa kesan elegan, modern, dan memiliki keunikan tersendiri. hal tersebut menyebabkan
pembangunan Kota Bandung pada masa itu banyak menerapkan gaya Art Deco tersebut.
Bangunan ini banyak terdapat di pusat kota serta area Bandung Utara yang pada masa itu
dijadikan kawasan elit oleh Belanda

Pencarian identitas arsitektur baru ini lantang disuarakan oleh beberapa arsitek
Belanda salah satunya adalah Charles Prosper Wolff Schoemaker. Schoemaker sendiri
merupakan seorang arsitek berkebangsaan Belanda yang berdiam di Indonesia.
Schoemaker lahir di Banyubiru, Jawa Tengah pada tahun 1882. Schoemaker sempat
kembali ke Belanda untuk melanjutkan pendidikan di Royal Military Academy, Breda,
Holland, yang pada saat itu sedang munculnya gaya Art Deco dari Paris. Setelah lulus dan
menjadi insinyur militer, Schoemaker kembali ke Indonesia dengan membawa gaya Art
Deco. Semasa hidupnya menjadi arsitek di-Indonesia, Schoemaker menjadi Profesor di ITB
Bandung, Bekerja pada AIA (Algement Ingeneurs Architecten) salah satu biro terkemuka

pada masanya.

Gambar 1.3 Charles Prosper Wolff Schoemaker
(Sumber : wikipedia.com)

Selain itu Schoemaker banyak bekerja sama dengan arsitek lain yaitu Maclaine
Pont dan Ed. Cuypers. Mereka berusaha untuk memadukan arsitektur tradisional Indonesia
dengan arsitektur modern eropa (Art Deco). Pada 1917-1918 Schoemaker sempat bekerja
di Fa. Sclieper & Co. dan berpartisipasi dalam fieldtrip ke US sehingga bertemu dan
mempelajari karya dari Frank Lloyd Wright yang memiliki aliran yang sama berupa Art

Deco.



Gambar 1.4 Frank Lloyd Wright
(Sumber : wikipedia.com)

Frank Lloyd Wright sendiri merupakan seorang arsitek terkemuka awal abad ke-
20. Kehidupan masa kecilnya penuh dengan perjuangan. Mulai dari membantu ekonomi
keluarga pada masa remaja, hingga perceraian kedua orang tuanya. Karir Wright di bidang
arsitektur di mulai pada tahun 1880-1890 saat iya bekerja untuk Adler dan Sullivan.
Dengan bantuan Sullivan,-Wright banyak belajar sehingga desain karyanya terinspirasi
oleh Art Deco. Setelah keluar dari Sullivan, Wright membuka bironya sendiri dengan
desain rumah yang fokus pada elemen garis dan pola geometri.

Pengaruh Frank Lloyd Wright pada arsitektur. Belanda tidak dapat disangkal.
Arsitek Belanda seperti Willem. Marinus Dudok, Gerrit Rietveld, dan Aldo van Eyck
mengadopsi ide fungsionalitas, kesederhanaan, dan integrasi dengan lanskap sekitarnya,
yang kemudian memasukkan prinsip-prinsipini ke dalam desain mereka sendiri.
Akibatnya, pengaruh Wright dapat dilihat hari ini di banyak bangunan paling ikonik di
negara itu, menjadikannya tokoh penting dalam perkembangan arsitektur Belanda.

Beberapa buku sumber menyebutkan bahwa beberapa karya Schoemaker memiliki
kemiripan dengan karya Wright. Seperti dalam buku karya C.J. van Dullemen yang
berjudul Arsitektur Tropis Modern. Karya dan Biografi Schoemaker. Mengutip dari buku
tersebut

“Bentuknya seperti salib dengan ekstensi pada bagian bawah sudut-sudut salib.

Desainnya menunjukan pengaruh Frank Lloyd Wright, arsitek Amerika Serikat.

Bentuk dasar volume utama Jaarbeurs serupa dengan Gereja Unity Karya Wright,

yang dibangun pad 1905. (124)”



Hal ini mengindikasikan bahwa adanya beberapa kesamaan pada elemen atau aspek antara
karya arsitektur Schoemaker dengan karya arsitektur Frank Lloyd Wright.

Dengan pengaruh Frank Lloyd Wright yang besar terhadap arsitektur Belanda dan
gaya arsitektur yang sama yaitu Art Deco Schoemaker mengadaptasi beberapa elemen
bangunan yang digunakan Frank lloyd Wright pada desainnya untuk diterapkan pada
bangunan di Indonesia. Hal itu menyebabkan ada beberapa kemiripan elemen bangunan
yang dimiliki Frank Lloyd Wright dengan Schoemaker.

1.2.  Perumusan Masalah

Kehadiran Charles Prosper Wolff Schoemaker dalam proses pembangunan Kota
Bandung pada masa kolonial Belanda abad ke-20 ini memberikan ide baru terhadap gaya
arsitektur di Indonesia khususnya Bandung..Namun gaya arsitekturnya memiliki beberapa
kemiripan dengan karya Frank Lloyd Wright. Sehingga memunculkan pertanyaan
penelitian.

1.3. Pertanyaan Penelitian
1. Apa saja persamaan dan perbedaan karya arsitektur Wright dengan Schoemaker?
2. Bagaimana pengaruh gaya arsitektur Frank Lloyd Wright pada karya arsitektur
Charles Prosper Wolff Schoemaker di Bandung?

1.4.  Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan-untuk mengetahui apasaja persamaan dan perbedaan gaya
arsitektur Frank Lloyd Wright dengan gaya arsitektur Schoemaker serta bagaimana

pengaruhnya.

1.5. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mengenai karya arsitektur
C.P.W. Schoemaker di Kota Bandung.

1.6. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian dibatasi pada bangunan yang akan diteliti berupa 6
bangunan karya Schoemaker di Kota Bandung.
1. Jaarbeurs.
2. Gereja Bethel.
3. Grand Preanger



4. Villalsola.
5. Gedung Merdeka.
6. Villa Merah.

1.7. Kerangka Penelitian

Tabel 1.1 Kerangka Penelitian

Judul
Studi Pengaruh Gaya Arsitektur Frank Lloyd Wright pada Karya
Arsitektur Charles Prosper Wolff *Schoemaker di Bandung

Latar Belakang
Kehadiran Charles Prosper Wolff Schoemaker dalam proses
pembangunan Kota Bandung memberikan ide baru terhadap gaya
arsitektur di Indonesia. Namun ggya arsitekturnya memiliki

beberapa Kemiripan dengan Karya Frank Ctoyd Wight.

Partanvaan Ponaolitian
L] T CUAT |] TAUTT

Apa saja persamaan dan perbedaan karya arsitektur
Wright dengan Schoemaker?

Berdasarkan persamaan yang ada, bagaimana Charles
Prosper Wolff Schoemaker menerapkan gaya arsitektur
Frank I;ond Wright padajkaryanya?

Objek Studi Studi Literatur
Karya Frank Avrsitektur
Lloyd Wright kolonial Belanda
Kafya Gaya Arsitektur
Schoemaker Frank Lloyd Wright
Sebelum 1910
Gaya Arsitektur
y Sehoemaker
Analisa Art deco
Analisa persamaan dan perbedaan gaya arsitekturTF%Hlﬁmeh

Wright dengan Karya Arsitektur Charles ProgDEFitediBEmaker serta

aspek-aspek yang terpengaruh.




1.8.

1.8.1

1.8.2.

1.8.3.

1.8.4.

Metode Penelitian

. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan berupa penelitian kualitatif dengan metode
deskriptif. Pengambilan data penelitian dilakukan secara deskriptif dan observasi
serta analisa secara kualitatif. Analisa juga menggunakan metode komparatif-

interpretatif.

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di Kota Bandung, Jawa Barat. Waktu penelitian
dilakukan pada bulan Maret-Juli 2023. Penyusunan awal proposal dilakukan pada
bulan Maret 2023. Kajian teori pada bulan April 2023. Observasi lapangan dan
studi literatur pada bulan Mei 2023. Analisa dan penarikan kesimpulan serta

penulisan akhir dilakukan pada bulan Juni-Juli 2023.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang akan dilakukan terbagi menjadi 2 bagian, yaitu:
a. Studi Literatur
Studi literatur-didapatkan melalui beberapa sumber berupa buku, jurnal,
dan tulisan-tulisan yang telah ada dan sah secara ilmiah sehingga dapat digunakan
sebagai acuan penelitian. Studi literatur ini juga didapat dari buku referensi, review,
dan jurnal dari para ahli sebelumnya.
b. Survei Fisik dan Data
Survei ini berupa pengumpulan data serta observasi objek yang dilakukan
secara langsung turun ke lapangan. Pengumpulan data dilakukan melalui
pengamatan disertai pencatatan terhadap suatu keadaan dan kondisi objek
penelitian. Pengambilan foto-foto serta sketsa tambahan yang mampu menunjang

penelitian bila dibutuhkan.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dilakukan dengan metode deskriptif berdasarkan data
yang telah dikumpulkan terkait objek studi dan teori arsitektur kolonial Belanda
dan Eropa masing-masing objek dijajarkan dan dicari elemen-elemen yang
diadaptasi antara karya Frank Lloyd Wright dengan Charles Prosper Wolff

Schoemaker berdasarkan teori bentuk arsitektur hingga tujuan penelitian tercapai.



1.8.5. Kerangka Metodologi Penelitian
Tabel 1.2 Kerangka Metode Penelitian

Studi Karya Arsit
Wr

ektur Frank Lloyd
ght

Wolff Sc

Studi Karya Arsitektur Charles Prosper

hoemaker

A 4

Klasifikasi aspek-
ars

aspek kedua karya
tek

A 4

Analisa persamaan dan perbedaan
kedua karya arsitek
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